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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar perawat di RSUD Panembahan Senopati Bantul mengalami 

beban kerja sedang sebanyak 75 perawat (78,9%). 

2. Kinerja perawat dalam pelaksanaan keselamatan pasien di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul sebagian besar berada dalam kategori cukup baik, sebanyak 

75 perawat (79,0%). 

3. Tidak terdapat hubungan antara beban kerja perawat dan kinerja perawat dalam 

pelaksanaan keselamatan pasien di RSUD Panembahan Senopati Bantul, 

dengan nilai p sebesar = 0,329 yang lebih besar dari α =  0,05.  

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil dan pembahasan tersebut, rekomendasi yang 

dapat diberikan yaitu : 

1. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan untuk meningkatkan komunikasi dan hubungan 

interpersonal dengan rekan dan atasan serta meningkatkan kesadaran dalam 

mencuci tangan sebagai langkah pencegahan infeksi. 

2. Bagi Kepala Ruangan 

Kepala ruangan diharapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dan mendukung kolaborasi. Kinerja perawat dalam menjalankan keselamatan 

pasien sudah cukup baik, namun lebih ditingkatkan lagi dengan hal – hal lain 

seperti memberikan reward, punishment, dan lain sebagainya. 

3. Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan untuk terus mendukung dan memantau pelaksanaan 

standar keselamatan pasien secara menyeluruh, dengan meningkatkan kerja tim 

Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) yang bertanggung jawab untuk mengawasi 

dan memastikan implementasi setiap aspek dari Sasaran keselamatan Pasien, 
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serta mengevaluasi beban kerja perawat dengan menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman dan mengoptimalisasi sarana prasarana sesuai kebutuhan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar memperoleh pemahaman mengenai beban kerja perawat, peneliti 

selanjutnya dapat  menggunakan metode work sampling dan time and motion 

study. Metode ini dapat memberikan data yang lebih akurat dan objektif 

dibandingkan dengan kuesioner, karena keduanya memungkinkan observasi 

langsung dan analisis rinci terhadap aktivitas dan waktu yang dihabiskan 

perawat dalam pekerjaan mereka. Kemudian untuk kinerja perawat dalam 

pelaksanaan patient safety peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan 2 – 3 kali observasi dan bervariasi dalam mengambil data dari shift 

pagi, siang dan juga malam. 
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